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ABSTRAK

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan kontribusi nyata dalam menyelesaikan
permasalahan di bidang ekonomi dan bisnis. Kegiatan ini dilaksanakan di Saraswati
Silver yang bergerak di bidang kerajinan perak. Permasalahan yang dihadapi meliputi
belum optimalnya pemanfaatan promosi berbasis digital serta keterbatasan
keterampilan komunikasi karyawan dalam melayani pelanggan. Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka solusi yang dapat diberikan yaitu pembuatan dan
pengelolaan media sosial serta pelatihan keterampilan komunikasi karyawan. Metode
yang digunakan dalam kegiatan ini adalah observasi, wawancara, pelatihan, dan
pendampingan secara langsung kepada pemilik dan karyawan usaha. Hasil dari
kegiatan menunjukkan bahwa program promosi digital mampu meningkatkan
visibilitas produk dan mulai menjangkau pasar yang lebih luas. Sementara itu,
pelatihan komunikasi memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas
pelayanan karyawan, yang ditandai dengan komunikasi yang lebih ramah, jelas, dan
profesional.

Kata Kunci: komunikasi, pelayanan pelanggan, pemasaran, penjualan, promosi

digital

ANALISIS SITUASI

Pelaksanaan pengabdian masyarakat memiliki relevansi yang erat dengan bidang
ekonomi dan bisnis, terutama dalam mendukung perkembangan Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) vyang merupakan salah satu pilar penting dalam
perekonomian. Di era digital saat ini, perkembangan teknologi informasi telah
mendorong perubahan perilaku konsumen yang cenderung beralih ke sistem transaksi
online. Platform e-commerce seperti Shopee dan Tik Tok Shop menjadi sarana yang
efektif bagi pelaku usaha untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan
penjualan. Namun demikian, tidak semua pelaku usaha mampu memanfaatkan
peluang tersebut secara optimal. Banyak UMKM yang masih menghadapi kendala
dalam pengelolaan e-commerce, seperti kurangnya pemahaman dalam strategi
pemasaran digital, pengelolaan toko online, serta keterbatasan kemampuan
komunikasi karyawan dalam melayani pelanggan, khususnya dalam komunikasi
berbasis digital. Padahal, komunikasi yang efektif merupakan salah satu faktor penting
dalam menciptakan kepuasan pelanggan dan meningkatkan keputusan pembelian.

Saraswati Silver merupakan salah satu usaha kerajinan perak yang memiliki
potensi cukup besar dalam mendukung perekonomian lokal, khususnya di sektor
industri kreatif. Produk yang dihasilkan memiliki nilai seni dan keunikan yang tinggi,
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sehingga berpeluang untuk dipasarkan tidak hanya di pasar lokal, tetapi juga nasional
hingga internasional. Dari sisi internal, usaha ini memiliki beberapa kekuatan, antara
lain kualitas produk yang baik, desain yang unik, serta pengalaman dalam menjalankan
usaha. Namun, terdapat beberapa kelemahan yang ditemukan, seperti belum
optimalnya pemanfaatan teknologi digital dalam kegiatan pemasaran dan penjualan,
serta masih kurangnya keterampilan komunikasi karyawan dalam melayani pelanggan
secara efektif, khususnya melalui media online.

Dari sisi eksternal, terdapat peluang yang cukup besar dengan meningkatnya tren
belanja online oleh masyarakat. Hal ini memberikan kesempatan bagi usaha untuk
memperluas jangkauan pasar tanpa terbatas oleh lokasi geografis. Selain itu,
perkembangan media sosial juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana promosi yang
efektif dan efisien. Namun demikian, usaha juga menghadapi beberapa tantangan,
seperti tingginya tingkat persaingan dengan usaha sejenis, baik di tingkat lokal maupun
nasional, serta perubahan perilaku konsumen yang semakin selektif dalam memilih
produk dan layanan. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat agar usaha mampu
bersaing dan bertahan di tengah perkembangan pasar yang dinamis.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan, terdapat
beberapa permasalahan yang dihadapi oleh Saraswati Silver, yaitu dari aspek
pemasaran, usaha ini masih belum memanfaatkan media digital secara optimal sebagai
sarana promosi. Kegiatan pemasaran masih didominasi oleh metode konvensional dan
penjualan langsung di lokasi usaha, sehingga jangkauan pasar menjadi terbatas.
Padahal, di era digital saat ini, penggunaan media sosial dan platform online menjadi
faktor penting dalam meningkatkan daya saing usaha. Selain itu, dari sisi sumber daya
manusia, khususnya karyawan, masih ditemukan keterbatasan dalam keterampilan
komunikasi dengan pelanggan. Hal ini terlihat dari cara penyampaian informasi
produk yang belum maksimal serta kurangnya kemampuan dalam membangun
interaksi yang menarik dan persuasif dengan konsumen. Kondisi tersebut berpotensi
mempengaruhi tingkat kepuasan pelanggan dan peluang terjadinya pembelian ulang.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu program yang mampu menjawab
permasalahan sekaligus mengoptimalkan potensi yang dimiliki. Oleh karena itu,
program peningkatan promosi berbasis digital dan pelatihan keterampilan komunikasi
karyawan menjadi solusi yang relevan untuk mendukung pengembangan usaha
Saraswati Silver secara berkelanjutan.

PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan hasil analisis situasi yang telah dilakukan di Saraswati Silver,
permasalahan utama yang dihadapi adalah belum optimalnya pemanfaatan media
digital sebagai sarana promosi, sehingga jangkauan pasar masih terbatas. Selain itu,
keterampilan komunikasi karyawan dalam melayani pelanggan juga masih perlu
ditingkatkan agar dapat memberikan pelayanan yang lebih efektif dan profesional.
Oleh karena itu, diperlukan upaya yang tepat untuk mengoptimalkan promosi digital
serta meningkatkan kualitas komunikasi karyawan guna mendukung perkembangan
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usaha.

SOLUSI YANG DIBERIKAN

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh Saraswati Silver, maka solusi
yang ditawarkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini difokuskan pada dua
aspek utama, yaitu peningkatan promosi berbasis digital dan pelatihan keterampilan
komunikasi karyawan. Pertama, solusi dalam aspek pemasaran dilakukan melalui
optimalisasi promosi digital. Kegiatan ini meliputi pembuatan dan pengelolaan akun
media sosial sebagai sarana pemasaran, pembuatan konten promosi berupa foto dan
video produk yang menarik, serta pemberian edukasi kepada pemilik dan karyawan
mengenai strategi pemasaran digital yang sederhana dan efektif. Dengan adanya
promosi digital, diharapkan usaha dapat menjangkau pasar yang lebih luas dan
meningkatkan daya saing di era digital.

Kedua, solusi dalam aspek sumber daya manusia dilakukan melalui pelatihan
keterampilan komunikasi karyawan. Pelatihan ini mencakup teknik komunikasi
efektif, cara melayani pelanggan dengan ramah dan profesional, serta kemampuan
memahami kebutuhan pelanggan. Selain itu, dilakukan juga simulasi pelayanan (role
play) agar karyawan dapat mempraktikkan secara langsung keterampilan yang telah
diberikan. Solusi ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas pelayanan serta
kepuasan pelanggan.

Kedua solusi tersebut dirancang secara terintegrasi untuk saling mendukung
dalam meningkatkan kinerja usaha. Promosi digital berperan dalam menarik
pelanggan, sedangkan komunikasi yang baik berperan dalam mempertahankan
pelanggan melalui pelayanan yang memuaskan. Dengan demikian, implementasi
solusi ini diharapkan mampu memberikan dampak positif yang berkelanjutan bagi
perkembangan Saraswati Silver.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Saraswati Silver
menggunakan pendekatan partisipatif dan aplikatif, di mana mahasiswa terlibat secara
langsung dalam membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra usaha.
Tahap awal kegiatan dilakukan melalui observasi langsung untuk memahami kondisi
usaha, khususnya dalam aspek pemasaran dan pelayanan. Selanjutnya, dilakukan
wawancara dengan pemilik dan karyawan guna menggali informasi terkait sistem yang
berjalan serta kendala yang dihadapi. Berdasarkan hasil tersebut, disusun perencanaan
program yang berfokus pada peningkatan promosi digital dan pelatihan keterampilan
komunikasi karyawan.

Pelaksanaan program dilakukan melalui pembuatan dan pengelolaan media
sosial sebagai sarana promosi, pembuatan konten digital berupa foto dan video produk,
serta pemberian pelatihan komunikasi efektif kepada karyawan yang disertai dengan
simulasi pelayanan (role play). Selama kegiatan berlangsung, juga dilakukan
pendampingan kepada pemilik dan karyawan dalam mengelola media sosial serta
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menerapkan komunikasi yang baik dalam pelayanan pelanggan. Tahap akhir dari
metode ini adalah evaluasi untuk menilai keberhasilan program, baik dari segi
peningkatan visibilitas usaha melalui media digital maupun perubahan dalam kualitas
komunikasi karyawan. Dengan metode ini, diharapkan program yang dilaksanakan
dapat memberikan dampak yang nyata dan berkelanjutan bagi perkembangan
Saraswati Silver.

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Saraswati Silver yang
berfokus pada peningkatan promosi berbasis digital dan pelatihan keterampilan
komunikasi karyawan menunjukkan hasil yang cukup positif. Program promosi digital
yang dilakukan melalui pembuatan dan pengelolaan media sosial telah memberikan
dampak terhadap meningkatnya visibilitas usaha. Beberapa konten promosi berupa
foto dan video produk berhasil dibuat dan diunggah secara bertahap, sehingga produk
yang ditawarkan menjadi lebih dikenal oleh masyarakat luas. Hal ini ditunjukkan
dengan adanya peningkatan interaksi pada media sosial, seperti jumlah tayangan, likes,
dan respon dari calon pelanggan, meskipun masih dalam tahap awal pelaksanaan.

Dari sisi pembahasan, hasil ini menunjukkan bahwa pemanfaatan digital
marketing merupakan strategi yang efektif dalam memperluas jangkauan pasar,
terutama bagi usaha kecil dan menengah. Penggunaan media sosial sebagai sarana
promosi dinilai mampu meningkatkan brand awareness serta membuka peluang pasar
yang lebih luas dengan biaya yang relatif rendah. Namun demikian, keberhasilan
promosi digital sangat dipengaruhi oleh konsistensi dalam pengelolaan konten serta
kemampuan dalam mengikuti tren pasar.

Selain itu, pelaksanaan pelatihan keterampilan komunikasi karyawan juga
memberikan hasil yang signifikan. Karyawan menunjukkan peningkatan dalam cara
berinteraksi dengan pelanggan, seperti lebih ramah, komunikatif, dan mampu
menjelaskan produk dengan lebih jelas. Melalui kegiatan simulasi pelayanan (role
play), karyawan dapat mempraktikkan secara langsung teknik komunikasi yang telah
diberikan. Hal ini berdampak pada meningkatnya kualitas pelayanan yang diberikan
kepada pelanggan.

Dalam pembahasan, peningkatan keterampilan komunikasi ini sejalan dengan
konsep manajemen sumber daya manusia yang menekankan pentingnya kualitas
pelayanan dalam menunjang keberhasilan usaha. Komunikasi yang efektif dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap
loyalitas pelanggan dan peningkatan penjualan.

Secara keseluruhan, kedua program yang dilaksanakan saling mendukung dalam
meningkatkan kinerja usaha Saraswati Silver. Promosi digital berperan dalam menarik
pelanggan baru, sedangkan komunikasi yang baik berperan dalam mempertahankan
pelanggan melalui pelayanan yang berkualitas. Meskipun demikian, diperlukan upaya
keberlanjutan dari pihak usaha agar hasil yang telah dicapai dapat terus berkembang
dan memberikan dampak jangka panjang.
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Sebelum pelaksanaan program kerja, kondisi Saraswati Silver menunjukkan
bahwa pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi masih belum optimal. Usaha
ini lebih mengandalkan pemasaran secara konvensional dan penjualan langsung di
lokasi, sehingga jangkauan pasar terbatas. Selain itu, keterampilan komunikasi
karyawan dalam melayani pelanggan juga masih perlu ditingkatkan, terutama dalam
hal penyampaian informasi produk dan interaksi yang lebih persuasif kepada
konsumen.

0 saraswatisilver

Like
Comment
Repost

Share

Gambar 1. Postingan di Media Sosial yang Belum Menarik dan Masih Monoton
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Gambar 2. Pelatihan Pemanfaatan Promosi Digital (Mengajarkan Cara Mengambil Gambar Produk
yang Lebih Menarik untuk Diunggah di Media Sosial)

Lebih Menarik, Sehingga Berpotensi Besar Menarik Perhatian Calon Pelanggan)

Sementara itu, dari sisi pelayanan, karyawan menunjukkan peningkatan dalam

389



Prosiding Seminar Nasional Pengabdian Masyarakat ISSN 2963-2552
Volume 5 Nomor 1, Mei 2026

keterampilan komunikasi. Karyawan menjadi lebih percaya diri, ramah, serta mampu
menyampaikan informasi produk dengan lebih jelas kepada pelanggan. Pelayanan
yang diberikan juga menjadi lebih profesional, sehingga berpotensi meningkatkan
kepuasan pelanggan. Hasil yang dicapai menunjukkan bahwa karyawan mulai
menerapkan teknik komunikasi yang telah diberikan dalam aktivitas sehari-hari,
sehingga pelayanan menjadi lebih profesional dan terarah.

Gambar 4. Melakukan Pelatihan Peningkatan Skil Komunikasi (Setelah Dilakukan Pelatihan,
Komunikasi Karyawan dengan Pelanggan Menjadi Lebih Nyaman Juga Lebih Baik, Karyawan Juga
Menjadi Lebih Percaya Diri dalam Menghadapi Pelanggan)

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Saraswati
Silver, dapat disimpulkan bahwa program peningkatan promosi berbasis digital dan
pelatihan keterampilan komunikasi karyawan memberikan dampak positif terhadap
perkembangan usaha. Pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi mampu
meningkatkan visibilitas produk serta membuka peluang pasar yang lebih luas.
Sementara itu, pelatihan komunikasi karyawan berkontribusi dalam meningkatkan
kualitas pelayanan, yang ditunjukkan melalui komunikasi yang lebih ramah, jelas, dan
profesional dalam melayani pelanggan.

Kedua program tersebut saling mendukung dalam meningkatkan kinerja usaha,
baik dari aspek pemasaran maupun pelayanan. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi
antara pemanfaatan teknologi digital dan peningkatan kualitas sumber daya manusia
merupakan strategi yang efektif dalam menghadapi persaingan bisnis di era digital.
Namun, keberlanjutan program menjadi faktor penting agar manfaat yang diperoleh
dapat terus berkembang secara optimal.
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Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa saran
yang dapat diberikan. Pertama, pihak Saraswati Silver diharapkan dapat mengelola
media sosial secara konsisten dengan membuat dan mengunggah konten promosi
secara rutin agar jangkauan pasar terus meningkat. Selain itu, perlu dilakukan
pengembangan strategi pemasaran digital yang lebih kreatif agar mampu menarik
minat konsumen secara lebih luas.

Kedua, karyawan diharapkan dapat terus menerapkan keterampilan komunikasi
yang telah diberikan serta meningkatkan kemampuan dalam memberikan pelayanan
yang profesional. Pelatihan lanjutan secara berkala juga disarankan untuk menjaga
kualitas pelayanan.

Ketiga, bagi pelaksanaan kegiatan selanjutnya, diharapkan program yang telah
dijalankan dapat dikembangkan lebih lanjut dengan inovasi yang lebih beragam serta
disesuaikan dengan kebutuhan usaha, sehingga memberikan dampak yang lebih
maksimal dan berkelanjutan.
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